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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang dihadapi oleh regulator dalam mengimplementasikan
Supervisory Technology (Suptech) antara lain masalah teknikal, kualitas data, risiko operasional, internal
support dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan menganalisis kesiapan implementasi Suptech
di Bank Indonesia (Bl) dalam rangka memantau pemenuhan permodalan sistem pembayaran. Saat ini
penelitian tentang kesiapan implementasi Suptech khususnya dalam memantau permodalan sistem
pembayaran masih sangat terbatas. Hal ini antara lain karena ketentuan permodalan sistem pembayaran baru
efektif diimplementasikan pada Juli 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan studi kasus. Objek penelitian yaitu Bl sebagai regulator yang melakukan pengawasan
terhadap sistem pembayaran. Hasil penelitian menunjukan kesigpan Bl untuk implementasi Suptech dalam
memantau permodal an sistem pembayaran telah berjalan sesuai harapan berdasarkan penilaian kesiapan
organisasi, kesiapan sumber daya, kesiapan sistem informasi dan kesiapan budaya. Hal yang perlu mendapat
perhatian adalah terkait kesiapan sistem informasi dalam rangka pengumpulan data karena umumnya
industri sistem pembayaran masih tergolong “baru” dan sebagian pemainnya merupakan non-bank yang
berbeda ukuran dan kompel eksitas-nya sehingga membutuhkan waktu bagi industri untuk melakukan
pelaporan. Kedepannya, regulator dapat memanfaatkan pelaporan Suptech untuk analisis prediktif dalam
rangka memprediksi permodalan yang harus dipenuhi oleh industri sistem pembayaran bilamana industri
mengalami peningkatan transaksi maupun mengalami kerugian.

...... This research is motivated by the challenges faced by regulators in implementing Suptech including
technical problems, data quality, operational risk, internal support and limited resources. This research aims
to analize the readiness of Suptech implementation in Bank Indonesia to monitor compliance with the
capital adequacy rules for payment system. Currently, there are still not many research has been conducted
to evaluate the readiness of Suptech implementation especially to monitor the capital requirement of
payment system. Thisis because the capital adequacy rule for payment system is only effectively
implemented on July 2023. This research is qualitative research using case studies. The object of this
research is Bank Indonesia as a regulator conducting supervision to the payment system. From the research,
it is concluded that the readiness of the said suptech implementation is already as per expectation based on
organization readiness, resources readiness, information system readiness and cultural readiness. One area
that needs more attention is information system readiness, especially for data collection. Thisis because the
payment system industry is relatively new and many of its non-bank players have different sizes and
complexity which need time to prepare reporting. In the future, regulators can utilize reporting for predictive
analyticsin order to predict capital requirements that need to be fulfilled by payment system industry when
the industry experiences an increase in transactions or |0sses.
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